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ABSTRAK 

Rani Salsabila, 22329090. Problematika Quick Response Peserta Didik 

Pada Mata Pelajaran PAI Kelas XI di Sman 1 2X 11 Enam Lingkung. 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Departemen Ilmu Agama Islam, 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang. Padang, 2026. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) yang menuntut keterlibatan aktif peserta didik agar proses pembelajaran 

berlangsung interaktif dan bermakna. Namun, realitas di lapangan menunjukkan 

masih rendahnya quick response peserta didik, yang ditandai dengan lambatnya 

respon terhadap pertanyaan, rendahnya partisipasi dalam diskusi, serta sikap pasif 

selama pembelajaran berlangsung. Kondisi ini berdampak pada kurang 

optimalnya interaksi pembelajaran dan pencapaian tujuan pembelajaran PAI. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk problematika quick 

response peserta didik, menganalisis faktor pendukung dan penghambat, serta 

mendeskripsikan upaya guru dalam mengatasinya pada pembelajaran PAI kelas 

XI di SMAN 1 2x11 Enam Lingkung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif 

kualitatif. Lokasi penelitian dilaksanakan di SMAN 1 2x11 Enam Lingkung 

dengan informan berjumlah 13 orang yang dipilih secara purposive. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

sedangkan analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji 

melalui teknik triangulasi sumber untuk memastikan validitas dan kepercayaan 

data yang diperoleh. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya quick response peserta 

didik terlihat dari hanya sebagian kecil peserta didik yang aktif merespon, 

sedangkan mayoritas peserta didik cenderung pasif, menunggu penunjukan guru, 

dan membutuhkan waktu cukup lama dalam memberikan jawaban. Dalam 

kegiatan diskusi, keterlibatan peserta didik juga masih rendah dan didominasi oleh 

siswa tertentu saja. Kondisi ini dipengaruhi oleh faktor internal berupa rendahnya 

motivasi belajar, kurangnya kepercayaan diri, serta kesiapan kognitif peserta 

didik, dan faktor eksternal berupa strategi pembelajaran yang kurang variatif serta 

suasana kelas yang belum sepenuhnya mendukung partisipasi aktif. Untuk 

mengatasi hal tersebut, guru melakukan berbagai upaya seperti menggunakan 

metode pembelajaran yang variatif, memberikan stimulus berupa pertanyaan 

pemantik, memberikan penguatan dan motivasi, serta menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih interaktif dan komunikatif. 

 

Kata Kunci: Quick response, pembelajaran PAI, keterlibatan belajar,motivasi 

belajar 
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Abstract 

 Rani Salsabila, 22329090. Problems with Quick Responses from 

Students in Islamic Religious Education (PAI) for XI Graders at SMAN 1 2X11 

Enam Lingkung. Islamic Religious Education Study Program, Department of 

Islamic Studies, Faculty of Social Sciences, Padang State University. Padang, 

2026. 

 This research is motivated by the fact that Islamic Religious Education 

(PAI) learning requires active student involvement to ensure an interactive and 

meaningful learning process. However, the reality in the field shows that students' 

quick responses are still low, characterized by slow responses to questions, low 

participation in discussions, and passive attitudes during learning. This condition 

impacts suboptimal learning interactions and the achievement of PAI learning 

objectives. 

 This study aims to describe the problematic nature of students' quick 

responses, analyze supporting and inhibiting factors, and describe teachers' 

efforts to address them in Islamic Religious Education (PAI) for XI graders at 

SMAN 1 2x11 Enam Lingkung. 

 This research uses a qualitative approach with a descriptive qualitative 

approach. The research was conducted at SMAN 1 2x11 Enam Lingkung, with 13 

informants selected purposively. Data collection techniques included observation, 

interviews, and documentation. Data analysis employed the Miles and Huberman 

model, which encompasses data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing. Data validity was tested through source triangulation to ensure the 

validity and reliability of the data obtained. 

 The results showed that the low level of student quick response was 

evident in that only a small number of students actively responded, while the 

majority tended to be passive, waiting for teacher guidance, and taking 

considerable time to provide answers. During discussions, student engagement 

was also low and dominated by certain students. This condition was influenced by 

internal factors such as low learning motivation, lack of self-confidence, and 

cognitive readiness, and external factors such as a lack of varied learning 

strategies and a classroom atmosphere that did not fully support active 

participation. To address this, teachers implemented various efforts, including 

using varied learning methods, providing stimuli in the form of provocative 

questions, providing reinforcement and motivation, and creating a more 

interactive and communicative learning environment. 

 

 

Keywords: Quick response, Islamic Education learning, learning involvement, 

learning motivation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan proses sadar dan terencana yang bertujuan 

untuk mengembangkan seluruh potensi peserta didik secara optimal, baik 

aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. Pendidikan tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan 

sikap, karakter, dan keterampilan peserta didik agar mampu berperan aktif 

dalam kehidupan bermasyarakat. Pendidikan yang berkualitas menuntut 

adanya keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga 

pembelajaran berlangsung secara interaktif dan partisipatif (Abidin & Abidin, 

2021).  

Islam memandang pendidikan sebagai sarana utama dalam membentuk 

manusia yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Islam mendorong 

umatnya untuk senantiasa menuntut ilmu secara aktif dan berkesinambungan. 

Hal tersebut ditegaskan dalam firman Allah Swt. Pada QS. Taha (20) ayat 114: 

ى   وَلََ تعَْجَلْ باِلْقرُْاٰنِ مِهْ قَبْلِ انَْ يُّقْض ٰ
ُ الْمَلِكُ الْحَقُُّّۚ فَتعَٰلىَ اللّٰه

بِّ زِدْويِْ عِلْمًا  الَِيْكَ وَحْيهُ وَقلُْ رَّ

Artinya : Mahatinggi Allah, Raja yang sebenar-benarnya. Janganlah engkau 

(Nabi Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-Qur’an sebelum selesai 

pewahyuannya kepadamu dan katakanlah, “Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu 

kepadaku.” 
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Ayat tersebut menunjukkan bahwa proses pendidikan menuntut 

kesiapan, kesadaran, dan keaktifan individu dalam menerima serta 

mengembangkan ilmu pengetahuan. Keaktifan peserta didik menjadi indikator 

penting keberhasilan pembelajaran, yang salah satunya tercermin melalui 

kemampuan peserta didik dalam memberikan respon cepat (quick response) 

terhadap stimulus pembelajaran yang diberikan oleh guru (Abidin & Abidin, 

2021).  

Secara konseptual, quick response dalam pembelajaran diartikan 

sebagai kemampuan peserta didik dalam merespon stimulus pembelajaran 

secara cepat, tepat, dan relevan, baik secara verbal maupun nonverbal. Quick 

response mencerminkan kesiapan mental, pemahaman materi, serta 

keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta didik yang 

memiliki quick response yang baik cenderung lebih aktif bertanya, menjawab 

pertanyaan, dan terlibat dalam diskusi kelas, sehingga interaksi pembelajaran 

berlangsung secara dinamis (Iman, 2019). 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam 

membentuk keimanan, ketakwaan, serta akhlak mulia peserta didik. Oleh 

karena itu, pembelajaran PAI idealnya dilaksanakan secara interaktif, dialogis, 

dan partisipatif agar peserta didik terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran PAI yang mendorong keaktifan peserta didik 

terbukti mampu meningkatkan pemahaman materi serta menumbuhkan sikap 

positif terhadap pembelajaran agama Islam (Dahlan & Rahayu, 2021).  
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Realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran PAI masih 

menghadapi berbagai problematika, khususnya terkait rendahnya quick 

response peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh Iman (2019) 

menemukan bahwa peserta didik pada mata pelajaran PAI cenderung bersikap 

pasif, lambat dalam merespon pertanyaan guru, serta kurang berani 

mengemukakan pendapat. Hal serupa juga diungkapkan oleh Ningsih (2023) 

bahwa rendahnya respon peserta didik dipengaruhi oleh kurang optimalnya 

pengelolaan kelas dan strategi pembelajaran yang digunakan guru. Rendahnya 

quick response ini berdampak pada kurang optimalnya interaksi pembelajaran 

dan pencapaian tujuan pembelajaran PAI.   

Problematika quick response peserta didik tidak dapat dilepaskan dari 

pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru. Pembelajaran yang 

masih didominasi metode ceramah satu arah dan minim variasi strategi 

pembelajaran cenderung membuat peserta didik menjadi pasif dan kurang 

responsif. Peserta didik tidak diberi ruang yang cukup untuk berpikir kritis, 

bertanya, dan mengekspresikan pendapatnya. Padahal, pembelajaran yang 

menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif terbukti mampu 

meningkatkan keterlibatan dan respon peserta didik secara signifikan (Iman, 

2019). 

Selain faktor metode, kompetensi pedagogik guru juga memiliki 

pengaruh besar terhadap kualitas respon peserta didik. Guru Pendidikan 

Agama Islam dituntut untuk memiliki kemampuan dalam mengelola kelas, 

memilih strategi pembelajaran yang tepat, serta menciptakan suasana 
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pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. Guru yang mampu 

membangun komunikasi dua arah dan memberikan stimulus pembelajaran 

yang menantang akan lebih mudah mendorong peserta didik untuk 

memberikan respon yang cepat dan tepat terhadap pembelajaran (Ningsih, 

2023). 

Pandangan Islam menempatkan guru sebagai pendidik sekaligus 

pembimbing yang memiliki peran strategis dalam proses pembelajaran. Guru 

tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan 

dalam bersikap dan berinteraksi dengan peserta didik. Proses pembelajaran 

dituntut dilaksanakan dengan pendekatan yang bijaksana, komunikatif, dan 

sesuai dengan kondisi peserta didik sebagaimana firman Allah Swt. Dalam 

QS. An-Nahl (16) ayat 125 :  

وَالْمَىْعِظَةِ الْحَسَىةَِ وَجَادِلْهُمْ باِلَّتيِْ هِيَ  ادُْعُ الِٰى سَبيِْلِ رَبكَِّ باِلْحِكْمَةِ 

٥٢١۝  احَْسَهُُۗ اِنَّ رَبَّكَ هُىَ اعَْلمَُ بمَِهْ ضَلَّ عَهْ سَبِيْلِه وَهُىَ اعَْلمَُ باِلْمُهْتدَِيْهَ 

Artinya : Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk. 

 

Ayat tersebut menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh pendekatan dan strategi yang digunakan guru dalam 

menyampaikan materi. Pendekatan pembelajaran yang tepat akan mendorong 

peserta didik untuk lebih aktif dan responsif dalam proses pembelajaran. 

SMAN 1 2×11 Enam Lingkung merupakan salah satu Sekolah 

Menengah Atas Negeri di Kabupaten Padang Pariaman yang memiliki reputasi 

baik dalam pengelolaan pendidikan, baik dari aspek akademik maupun non 
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akademik. Sekolah ini didukung oleh tenaga pendidik yang berkualifikasi, 

fasilitas pembelajaran yang relatif memadai, serta budaya sekolah yang 

menjunjung nilai kedisiplinan, tanggung jawab, dan pembinaan karakter 

peserta didik. Kondisi tersebut secara ideal seharusnya mampu mendorong 

terciptanya proses pembelajaran yang aktif, interaktif, dan partisipatif, 

termasuk dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  

Keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya 

ditentukan oleh ketersediaan sarana dan kompetensi guru, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh tingkat keterlibatan peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. Salah satu indikator utama keterlibatan tersebut 

adalah kemampuan peserta didik dalam memberikan respon secara cepat 

(quick response) terhadap stimulus pembelajaran yang diberikan oleh guru. 

Quick response mencerminkan kesiapan mental, fokus perhatian, serta 

pemahaman awal peserta didik terhadap materi yang dipelajari (Iman, 2019). 

Respon yang cepat dan tepat menunjukkan bahwa peserta didik berada dalam 

kondisi belajar aktif serta terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran, 

bukan sekadar menerima informasi secara pasif.  

Quick response memiliki keterkaitan erat dengan keterlibatan kognitif 

dan afektif peserta didik. Keterlibatan kognitif tampak dari kemampuan 

peserta didik memahami materi, mengolah informasi, serta memberikan 

jawaban atau tanggapan yang relevan terhadap pertanyaan guru. Sementara 

itu, keterlibatan afektif tercermin melalui sikap antusias, rasa percaya diri, 

minat belajar, serta keberanian peserta didik dalam menyampaikan pendapat 
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selama pembelajaran berlangsung (Fredricks et al., 2016). Pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, keterlibatan kognitif dan afektif ini menjadi sangat 

penting karena tujuan pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

konsep keagamaan, tetapi juga pada pembentukan sikap dan nilai-nilai 

keislaman. 

Hubungan antara quick response dan ranah kognitif tampak dari 

kemampuan peserta didik dalam memproses informasi secara cepat dan tepat. 

Peserta didik yang memiliki penguasaan konsep yang baik cenderung lebih 

sigap dalam merespons pertanyaan, mengaitkan materi dengan pengetahuan 

sebelumnya, serta menyampaikan jawaban yang sesuai. Sebaliknya, 

lambatnya respons sering kali menunjukkan rendahnya kesiapan kognitif, 

kurangnya pemahaman materi, atau lemahnya konsentrasi dalam mengikuti 

pembelajaran (Ausubel, 2000). Oleh sebab itu, quick response dapat dijadikan 

indikator awal untuk menilai kualitas proses berpikir peserta didik sekaligus 

efektivitas pembelajaran yang berlangsung.  

Aspek afektif juga memiliki peran penting dalam munculnya quick 

response peserta didik. Respons yang cepat dan aktif menunjukkan adanya 

minat, kesadaran, serta keterlibatan emosional terhadap materi yang dipelajari. 

Ketika peserta didik mampu merespons pembelajaran secara antusias, 

berdiskusi, serta berani mengemukakan pendapat, proses internalisasi nilai-

nilai Islam seperti tanggung jawab, kejujuran, dan keberanian moral dapat 

berlangsung secara lebih optimal (Dahlan & Rahayu, 2021). Dengan 

demikian, quick response tidak hanya berfungsi sebagai indikator akademik, 
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tetapi juga sebagai cerminan keberhasilan pembentukan karakter dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Meskipun secara ideal pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

seharusnya mampu mendorong keterlibatan kognitif dan afektif peserta didik 

secara optimal, realitas di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara 

harapan dan kenyataan. Masih ditemukan peserta didik yang pasif, lambat 

merespons pertanyaan guru, serta kurang terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Kesenjangan antara kondisi ideal dan kondisi faktual inilah 

yang kemudian menjadi dasar penting untuk mengkaji lebih lanjut 

problematika quick response peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

Realitas pembelajaran di kelas menunjukkan adanya kontradiksi antara 

potensi sekolah dan praktik pembelajaran yang berlangsung. Berdasarkan 

observasi awal pada Senin, 11 agustus 2025 pembelajaran PAI kelas XI FI F2 

dari 36 siswa, perkelasnya hanya sekitar 8-9 orang yang secara aktif merespon 

pertanyaan guru sementara sebagian siswa butuh waktu 10-15 menit untuk 

merespon atau cendrung menunggu jawaban teman. dalam kegiatan diskusi 

kurang dari 30% siswa terlibat aktif dalam menyampaikan pendapat. kondisi 

ini menunjukkan quick respon peserta didik relatif lemah, Respons peserta 

didik lebih bersifat reaktif ketika ditunjuk langsung oleh guru, bukan respons 

spontan yang mencerminkan kesiapan dan keterlibatan belajar yang aktif. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran PAI belum sepenuhnya 
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mampu menumbuhkan keberanian, kesiapan kognitif, dan kepercayaan diri 

peserta didik dalam merespons stimulus pembelajaran secara cepat dan tepat. 

Fenomena ini menjadi semakin menarik untuk dikaji mengingat 

SMAN 1 2x11 Enam Lingkung berhasil meraih Juara 2 Lomba Adiwiyata 

tingkat SMA se-Provinsi Sumatera Barat, sebagaimana diberitakan oleh Warta 

Persada (2025). Predikat Adiwiyata menunjukkan bahwa sekolah memiliki 

lingkungan belajar yang bersih, sehat, asri, serta iklim sekolah yang kondusif 

dan berkelanjutan. Lingkungan sekolah yang nyaman dan mendukung secara 

psikologis seharusnya menjadi faktor pendukung munculnya keterlibatan aktif 

dan quick response peserta didik dalam pembelajaran. Namun, fakta di 

lapangan justru menunjukkan bahwa keunggulan lingkungan dan budaya 

sekolah tersebut belum sepenuhnya berbanding lurus dengan tingkat 

responsivitas peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Berdasarkan data awal nilai Pendidikan Agama Islam semester I kelas 

XI di SMAN 1 2x11 Enam Lingkung T.A 2025/2026, diperoleh gambaran 

sebagai berikut:  

Tabel 1.1 Nilai PAI Semester I Kelas XI 

Tabel .1 Nilai PAI Semester I Kelas XI 

No Kelas Nilai PAI Semester 1 

Di bawah 

KKM  

KKM 78-86 KKM 87-95 

1. XIF1 0 17 19 

2. XIF2 1 20 15 
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3. XIF3 4 22 10 

4.  XIF4 2 21 13 

5.  XIF5 0 14 22 

6.  XIF6 0 12 24 

7 XIF7 0 18 18 

8 XIF8 0 17 19 

 

Berdasarkan data nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) semester I peserta 

didik kelas XI di SMAN 1 2x11 Enam Lingkung T.A 2025/2026, diperoleh jumlah 

keseluruhan peserta didik sebanyak 288 orang yang tersebar pada delapan kelas 

(XI F1–XI F8). Distribusi nilai peserta didik dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Peserta didik yang memperoleh nilai di bawah KKM berjumlah 7 orang 

atau sekitar 2,43% dari total keseluruhan peserta didik. Persentase ini 

menunjukkan bahwa secara kuantitatif hanya sebagian kecil peserta didik yang 

berada pada kategori nilai rendah. 

Peserta didik yang memperoleh nilai pada rentang KKM 78-86 berjumlah 

141 orang atau sekitar 48,96%. Persentase ini menunjukkan bahwa hampir 

setengah dari peserta didik berada pada kategori nilai cukup, yaitu hanya 

memenuhi standar ketuntasan minimal tanpa menunjukkan capaian yang optimal. 

Selanjutnya, peserta didik yang memperoleh nilai pada rentang 87-95 

berjumlah 140 orang atau sekitar 48,61%. Persentase ini menunjukkan bahwa 

hampir setengah peserta didik telah mencapai kategori nilai tinggi, namun capaian 

tersebut belum mendominasi secara signifikan. 
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Secara keseluruhan, data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas peserta 

didik (sekitar 97,57%) telah mencapai nilai di atas KKM, namun distribusi nilai 

masih didominasi oleh kategori sedang (78–86) dan belum sepenuhnya 

menunjukkan keunggulan hasil belajar yang merata. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam belum berjalan secara 

optimal dalam mendorong keterlibatan aktif dan quick response peserta didik 

secara menyeluruh.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada Senin, 11 Agustus 

2025 di SMAN 1 2×11 Enam Lingkung, khususnya pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas XI F1 dan XI F2, ditemukan adanya indikasi 

rendahnya quick response peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa dari sekitar 36 peserta didik di setiap 

kelas, hanya 8–9 orang yang secara aktif dan spontan merespons pertanyaan guru, 

baik dalam bentuk menjawab pertanyaan maupun menyampaikan pendapat. 

Sebagian besar peserta didik lainnya cenderung membutuhkan waktu yang cukup 

lama, bahkan hingga 10–15 menit, untuk memberikan respon, atau baru 

merespons setelah ditunjuk secara langsung oleh guru.  

Kondisi serupa juga terlihat dalam kegiatan diskusi kelas, di mana kurang 

dari 30% peserta didik terlibat aktif dalam menyampaikan pendapat, menanggapi 

pernyataan teman, atau mengajukan pertanyaan. Mayoritas peserta didik lebih 

memilih diam, menunggu jawaban dari teman lain, atau hanya mengikuti alur 

pembelajaran secara pasif. Pola ini menunjukkan bahwa respons peserta didik 
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masih bersifat reaktif, bukan respons spontan yang muncul dari kesiapan kognitif 

dan keterlibatan belajar yang aktif. 

Rendahnya quick response tersebut berdampak langsung terhadap kualitas 

interaksi pembelajaran di kelas. Proses pembelajaran cenderung berlangsung satu 

arah, didominasi oleh penjelasan guru, serta kurang diwarnai dialog dan 

pertukaran gagasan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa meskipun secara 

kuantitatif sebagian besar peserta didik telah mencapai nilai di atas KKM, namun 

secara kualitatif pembelajaran Pendidikan Agama Islam belum sepenuhnya 

mampu mendorong keterlibatan aktif, kesiapan berpikir, dan keberanian peserta 

didik dalam merespons stimulus pembelajaran secara cepat dan tepat. Dengan 

demikian, data observasi ini semakin menguatkan bahwa permasalahan quick 

response peserta didik masih menjadi persoalan nyata yang perlu dikaji secara 

mendalam dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 2×11 Enam 

Lingkung. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara capaian hasil 

belajar secara kuantitatif dengan kualitas proses pembelajaran yang berlangsung 

di kelas. Meskipun sebagian besar peserta didik telah mencapai nilai di atas KKM, 

rendahnya quick response mengindikasikan bahwa keterlibatan belajar peserta 

didik belum berkembang secara optimal. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Fredricks, Blumenfeld, dan Paris (2016) yang menyatakan bahwa keberhasilan 

pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh hasil akhir, tetapi juga oleh tingkat 

keterlibatan kognitif, afektif, dan perilaku peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. Rendahnya quick response menunjukkan bahwa 
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peserta didik belum sepenuhnya terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

Fenomena tersebut mengindikasikan adanya permasalahan yang lebih 

mendalam terkait proses pembelajaran. Quick response yang rendah dapat 

mencerminkan kurang optimalnya strategi pembelajaran, rendahnya kesiapan 

kognitif peserta didik, serta belum terbentuknya iklim kelas yang mendorong 

partisipasi aktif (Iman, 2019; Ryan & Deci, 2020). Padahal, keterlibatan aktif 

peserta didik merupakan prasyarat penting dalam pembelajaran yang bermakna, 

khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang tidak hanya 

menekankan penguasaan pengetahuan, tetapi juga pembentukan sikap dan nilai-

nilai keislaman (Dahlan & Rahayu, 2021). 

Hingga saat ini, kajian yang secara khusus memetakan problematika quick 

response peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih 

tergolong terbatas, terutama pada jenjang Sekolah Menengah Atas. Sebagian besar 

penelitian lebih menitikberatkan pada hasil belajar, motivasi, atau efektivitas 

metode pembelajaran, tanpa mengkaji secara mendalam bagaimana bentuk, 

tingkat, serta faktor penyebab rendahnya quick response peserta didik dalam 

proses pembelajaran (Ningsih, 2023). Padahal, quick response merupakan 

indikator penting keterlibatan kognitif dan afektif yang sangat menentukan 

keberhasilan interaksi pembelajaran (Fredricks et al., 2016).  

Oleh karena itu, diperlukan pemetaan yang lebih komprehensif dan 

mendalam mengenai problematika quick response peserta didik, baik dari aspek 

perilaku belajar, kesiapan kognitif, maupun kondisi pembelajaran yang 
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melatarbelakanginya. Pemetaan ini menjadi penting agar permasalahan yang 

muncul tidak hanya dipahami secara umum, tetapi dapat dianalisis secara 

sistematis sebagai dasar perumusan upaya perbaikan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang lebih efektif dan kontekstual. Dengan demikian, penelitian 

mengenai problematika quick response peserta didik menjadi relevan dan urgen 

untuk dilakukan guna meningkatkan kualitas proses pembelajaran PAI di sekolah. 

Apabila problematika quick response peserta didik tersebut tidak segera 

ditangani, maka pembelajaran PAI akan berlangsung secara monoton, kurang 

bermakna, dan tidak mampu menginternalisasikan nilai-nilai ajaran Islam secara 

optimal dalam diri peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang 

sistematis, terencana, dan berkelanjutan dari guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mengatasi problematika quick response peserta didik melalui penerapan strategi 

pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik peserta 

didik. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Problematika Quick Response Peserta Didik pada Mata Pelajaran 

PAI Kelas XI di SMAN 1 2x11 Enam Lingkung”. 

B. Fokus Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas XI SMAN 1 2x11 Enam Lingkung masih 

menghadapi problematika rendahnya quick response peserta didik. Problematika 

tersebut tercermin dari lambatnya respon peserta didik terhadap pertanyaan guru, 

rendahnya partisipasi dalam diskusi kelas, serta sikap pasif selama proses 

pembelajaran berlangsung. 
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Oleh karena itu, agar penelitian ini lebih terarah dan mendalam, fokus 

masalah penelitian diarahkan pada problematika quick response peserta didik 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMAN 1 2x11 

Enam Lingkung, meliputi bentuk-bentuk problematika yang muncul, faktor 

pendukung dan penghambatnya. 

C. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk problematika quick response peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMAN 1 2x11 Enam 

Lingkung? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat terjadinya quick 

response peserta didik pada pembelajaran PAI kelas XI di SMAN 1 2x11 

Enam Lingkung? 

3. Bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi 

problematika quick response peserta didik pada mata pelajaran PAI kelas 

XI di SMAN 1 2x11 Enam Lingkung? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini disusun untuk memberikan arah dan kejelasan terhadap 

pelaksanaan penelitian agar hasil yang diperoleh sesuai dengan permasalahan 

yang dikaji. Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk problematika quick response peserta didik 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMAN 1 2x11 

Enam Lingkung. 

2. Menganalisis faktor pendukung dan faktor penghambat quick response 

peserta didik pada pembelajaran PAI kelas XI di SMAN 1 2x11 Enam 

Lingkung. 

3. Mendeskripsikan upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi 

problematika quick response peserta didik pada mata pelajaran PAI kelas 

XI di SMAN 1 2x11 Enam Lingkung. 

E. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoretis maupun praktis bagi berbagai pihak yang terkait dengan pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian keilmuan Pendidikan Agama Islam, khususnya 

terkait konsep quick response peserta didik dan upaya guru dalam 

meningkatkan keaktifan pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

dan masukan bagi guru Pendidikan Agama Islam dalam merancang 

dan menerapkan strategi pembelajaran yang lebih efektif, inovatif, dan 
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sesuai dengan karakteristik peserta didik. Temuan penelitian ini juga 

dapat menjadi bahan refleksi bagi guru dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran PAI, khususnya dalam meningkatkan quick response dan 

keaktifan peserta didik di kelas. 

b. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif 

bagi peserta didik dalam meningkatkan motivasi belajar, keberanian 

untuk bertanya dan berpendapat, serta kemampuan merespon 

pembelajaran secara cepat dan tepat. Dengan meningkatnya quick 

response, peserta didik diharapkan mampu memahami materi PAI 

secara lebih mendalam dan menginternalisasikan nilai-nilai ajaran 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pihak sekolah dalam mengevaluasi dan 

mengembangkan kebijakan pembelajaran, khususnya pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini juga dapat menjadi 

dasar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan iklim akademik 

sekolah secara keseluruhan. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan 

acuan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji lebih lanjut 

tentang pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya yang 
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berkaitan dengan peningkatan quick response dan partisipasi aktif 

peserta didik melalui berbagai pendekatan dan strategi pembelajaran. 

F. Definisi Operasional  

Definisi operasional disusun untuk memberikan kejelasan makna 

terhadap istilah-istilah utama yang digunakan dalam penelitian ini agar tidak 

menimbulkan perbedaan penafsiran. Setiap definisi tidak hanya merujuk pada 

landasan teoritis, tetapi juga dikaitkan secara langsung dengan konteks 

penelitian yang dilakukan di SMAN 1 2x11 Enam Lingkung, khususnya pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI. 

1. Problematika 

Problematika diartikan sebagai berbagai bentuk hambatan, 

kesulitan, atau permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran 

sehingga mengganggu ketercapaian tujuan pembelajaran secara optimal. 

Problematika pembelajaran dapat ditandai dengan rendahnya keterlibatan 

kelas, minimnya interaksi dua arah, lambatnya respon terhadap stimulus 

pembelajaran, serta kecenderungan suasana belajar yang kurang dinamis 

(Iman, 2019). 

Problematika dalam konteks penelitian ini dimaknai sebagai 

berbagai bentuk kesulitan, hambatan, atau kendala yang muncul dalam 

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berkaitan dengan 

respons peserta didik terhadap stimulus pembelajaran. Problematika 

tersebut dianalisis sebagai fenomena pedagogis untuk mengidentifikasi 
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bentuk permasalahan serta faktor-faktor yang memengaruhinya dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 2x11 Enam Lingkung. 

2. Peserta Didik 

Peserta didik adalah individu yang secara resmi terdaftar dan 

mengikuti proses pembelajaran pada satuan pendidikan menengah serta 

berperan sebagai subjek utama dalam kegiatan pembelajaran. Peserta didik 

dipandang sebagai subjek aktif yang keterlibatan dan respon belajarnya 

menjadi indikator penting keberhasilan pembelajaran (Abidin & Abidin, 

2021). 

Peserta didik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas XI SMAN 1 2x11 Enam Lingkung, khususnya kelas XI 

F1 dan F2, yang menjadi subjek penelitian dalam mengkaji problematika 

quick response pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan proses interaksi 

edukatif antara guru dan peserta didik yang dirancang untuk menanamkan 

nilai keimanan, ketakwaan, serta akhlak mulia melalui kegiatan 

penyampaian materi, tanya jawab, diskusi, dan evaluasi pembelajaran 

(Dahlan & Rahayu, 2021). Pembelajaran PAI menuntut keterlibatan aktif 

peserta didik agar nilai-nilai Islam dapat dipahami dan diinternalisasikan 

secara optimal. 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam penelitian ini 

merujuk pada proses pembelajaran PAI yang berlangsung di kelas XI 
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(Semester 2 T.A 2025/2026) SMAN 1 2x11 Enam Lingkung, khususnya 

pada saat guru memberikan stimulus pembelajaran dan peserta didik 

diharapkan mampu memberikan quick response selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

4. Quick Response  

Quick response adalah kemampuan peserta didik dalam 

memberikan respon secara cepat, tepat, dan relevan terhadap pertanyaan, 

instruksi, maupun stimulus pembelajaran yang diberikan guru, baik secara 

verbal maupun nonverbal. Kemampuan ini mencerminkan kesiapan 

kognitif, keberanian afektif, dan keterlibatan perilaku peserta didik dalam 

pembelajaran (Iman, 2019). 

Quick response dalam penelitian ini dioperasionalkan sebagai 

bentuk respon peserta didik kelas XI SMAN 1 2x11 Enam Lingkung pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, yang tampak melalui kecepatan 

menjawab pertanyaan, ketepatan isi jawaban, keberanian berpendapat, 

partisipasi dalam diskusi, serta kesiapan merespons instruksi guru selama 

proses pembelajaran. 

5. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 

Upaya guru Pendidikan Agama Islam adalah seluruh tindakan 

pedagogis yang dilakukan secara sadar dan terencana oleh guru dalam 

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran guna 

meningkatkan keterlibatan serta respon peserta didik (Ningsih, 2023). 

Upaya ini mencakup pemilihan strategi pembelajaran, pengelolaan kelas, 
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pemberian stimulus, serta penguatan dan umpan balik kepada peserta 

didik. 

Upaya guru PAI dalam penelitian ini dimaknai sebagai berbagai 

strategi dan tindakan yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam di 

SMAN 1 2x11 Enam Lingkung dalam mengatasi problematika quick 

response peserta didik kelas XI, baik melalui pendekatan pembelajaran, 

interaksi kelas, maupun penciptaan suasana belajar yang mendorong 

peserta didik untuk lebih aktif dan responsif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai problematika 

quick response peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) kelas XI di SMAN 1 2x11 Enam Lingkung, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bentuk Problematika Quick Response Peserta Didik 

Bentuk problematika quick response peserta didik pada pembelajaran PAI 

kelas XI di SMAN 1 2x11 Enam Lingkung ditunjukkan melalui beberapa 

kondisi, seperti peserta didik yang cenderung lambat dalam merespons 

pertanyaan guru, sebagian besar peserta didik hanya merespons setelah 

ditunjuk secara langsung, serta rendahnya partisipasi dalam kegiatan 

diskusi kelas. Kondisi tersebut terjadi karena kesiapan kognitif peserta 

didik yang belum optimal, sehingga membutuhkan waktu lebih lama 

dalam memahami pertanyaan dan menyusun jawaban. Selain itu, faktor 

psikologis seperti kurangnya kepercayaan diri dan rasa ragu turut 

menyebabkan peserta didik enggan memberikan respon secara spontan. 

Dari sisi pedagogis, penggunaan strategi pembelajaran yang belum 

sepenuhnya mendorong keterlibatan aktif peserta didik juga menjadi 

penyebab munculnya respon yang tidak merata. Akibatnya, peserta didik 

cenderung menunggu penunjukan dari guru sebelum merespon. Kondisi 

ini berdampak pada rendahnya keberanian peserta didik dalam 

menyampaikan pendapat maupun menjawab pertanyaan, sehingga 
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keterlibatan dalam pembelajaran menjadi terbatas. Dengan demikian, 

proses pembelajaran cenderung berlangsung satu arah dan belum 

sepenuhnya interaktif. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Quick Response Peserta Didik 

Faktor yang memengaruhi quick response peserta didik terdiri dari 

faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung meliputi lingkungan 

sekolah yang kondusif, fasilitas pembelajaran yang memadai, serta adanya 

dorongan dan stimulus dari guru dalam proses pembelajaran. Namun 

demikian, terdapat beberapa faktor penghambat yang lebih dominan, yaitu 

rendahnya kepercayaan diri peserta didik, kurangnya kesiapan dan 

pemahaman terhadap materi pembelajaran, serta kebiasaan belajar yang 

cenderung pasif. Selain itu, penggunaan metode pembelajaran yang kurang 

variatif dan pengelolaan kelas yang belum optimal dalam mendorong 

partisipasi aktif juga turut memengaruhi rendahnya quick response peserta 

didik. 

3. Upaya Guru dalam Mengatasi Problematika Quick Response Peserta Didik 

Upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mengatasi problematika quick response peserta didik meliputi penggunaan 

metode pembelajaran yang lebih variatif dan interaktif, pemberian 

stimulus berupa pertanyaan dan diskusi, serta penciptaan suasana 

pembelajaran yang nyaman dan kondusif. Guru juga memberikan motivasi 

dan penguatan kepada peserta didik untuk meningkatkan keberanian dalam 

merespons pembelajaran. Selain itu, guru berupaya membangun 
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komunikasi dua arah agar peserta didik lebih terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Meskipun upaya tersebut telah dilakukan, namun 

pelaksanaannya masih perlu ditingkatkan agar quick response peserta didik 

dapat berkembang secara lebih optimal. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai problematika quick response 

peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), terdapat 

beberapa saran yang dapat diajukan sebagai berikut. 

1. Bagi Guru 

Guru disarankan untuk lebih mengoptimalkan penggunaan strategi 

pembelajaran yang interaktif dan partisipatif guna mendorong keterlibatan 

peserta didik secara menyeluruh. Selain itu, guru perlu memberikan 

stimulus yang merata kepada seluruh peserta didik serta memperkuat 

pemberian umpan balik yang konstruktif agar peserta didik lebih 

termotivasi dan percaya diri dalam merespons pembelajaran. 

2. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik disarankan untuk meningkatkan keterlibatan aktif 

dalam proses pembelajaran dengan membangun keberanian dalam 

menyampaikan pendapat serta meningkatkan kesiapan belajar melalui 

pemahaman materi secara mandiri. 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah disarankan untuk mendukung terciptanya lingkungan 

belajar yang kondusif dengan mendorong penerapan pembelajaran yang 
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inovatif serta menyediakan fasilitas yang menunjang aktivitas 

pembelajaran yang interaktif. Berdasarkan temuan penelitian, kondisi fisik 

kelas juga menjadi salah satu faktor penghambat dalam mendorong quick 

response peserta didik, seperti keterbatasan ruang kelas, pengaturan tempat 

duduk yang kurang fleksibel, serta suasana kelas yang kurang mendukung 

interaksi aktif. Oleh karena itu, sekolah perlu melakukan penataan 

lingkungan fisik kelas yang lebih kondusif agar dapat meningkatkan 

kenyamanan belajar dan mendorong keterlibatan peserta didik secara lebih 

aktif dalam proses pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian 

yang lebih mendalam terkait strategi pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan quick response peserta didik, serta mengkaji variabel lain 

yang berpotensi memengaruhi keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran. 
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